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Abstract 

Tanaman jagung pakan (Zea mays L.) merupakan komoditas strategis yang berperan penting 

sebagai bahan baku utama industri pakan ternak di Indonesia. Peningkatan kebutuhan 

jagung pakan perlu diimbangi dengan upaya menjaga produktivitas tanaman dari gangguan 

organisme pengganggu tanaman, terutama hama. Artikel ini bertujuan menganalisis tingkat 

kerusakan tanaman jagung pakan akibat serangan hama pada berbagai fase pertumbuhan 

tanaman. Penelitian dilakukan menggunakan metode kajian pustaka (literature review) 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui penelaahan berbagai jurnal nasional dan 

internasional, buku ilmiah, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa tingkat kerusakan tanaman berbeda pada setiap fase pertumbuhan. 

Fase vegetatif awal merupakan fase yang paling rentan terhadap serangan hama karena 

jaringan tanaman masih muda dan lunak. Hama utama yang menyebabkan kerusakan adalah 

ulat grayak (Spodoptera frugiperda), penggerek batang (Ostrinia furnacalis), dan ulat tongkol 

(Helicoverpa armigera). Pada fase vegetatif lanjut, kerusakan masih tergolong tinggi dan 

berdampak terhadap penurunan luas daun efektif. Sementara itu, pada fase generatif, 

serangan hama lebih banyak merusak organ reproduktif seperti tongkol dan biji sehingga 

menurunkan kualitas dan kuantitas hasil panen. Informasi mengenai tingkat kerusakan pada 

setiap fase pertumbuhan dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan strategi 

pengendalian hama terpadu yang tepat, efektif, dan berkelanjutan guna meminimalkan 

kehilangan hasil serta meningkatkan produktivitas jagung pakan. 

Kata Kunci: Jagung Pakan;  Hama Tanaman;  Fase Pertumbuhan 

 

A. Pendahuluan  

Jagung pakan (Zea mays L.) merupakan 

jenis jagung yang dibudidayakan terutama 

sebagai bahan baku pakan ternak, khususnya 

unggas seperti ayam broiler dan ayam 

petelur. Jagung ini umumnya memiliki 

kandungan energi dan karbohidrat yang 

tinggi sehingga sangat penting dalam 
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formulasi ransum pakan. Di Indonesia, 

penggunaan jagung pakan sebagai bahan 

pakan menempati proporsi terbesar 

dibandingkan pemanfaatan lainnya karena 

industri perunggasan terus berkembang dari 

tahun ke tahun. Menurut Direktorat Pakan 

Kementerian Pertanian, jagung pakan 

menjadi komponen utama dalam 

penyusunan ransum pakan unggas dan 

berkontribusi besar terhadap biaya produksi 

ternak unggas (Direktorat Pakan 2021). 

 Permintaan jagung pakan (Zea mays 

L.) di Indonesia meningkat seiring 

meningkatnya kebutuhan protein hewani 

masyarakat, terutama daging ayam dan telur. 

Penelitian Arifin et al., (2023) menyatakan 

bahwa peningkatan konsumsi daging ayam 

mendorong peningkatan kebutuhan pakan 

ternak yang secara langsung meningkatkan 

permintaan jagung sebagai bahan baku 

utama pakan Selain itu, penelitian tersebut 

juga menjelaskan bahwa laju pertumbuhan 

konsumsi jagung pakan (Zea mays L.)lebih 

cepat dibandingkan peningkatan 

produksinya sehingga kebutuhan jagung 

nasional terus meningkat setiap tahunnya 

(Arifin et al., 2023) 

 Di Indonesia, persebaran produksi 

jagung pakan (Zea mays L.) terkonsentrasi 

pada beberapa daerah sentra produksi 

utama, Produksi jagung di Indonesia masih 

terkonsentrasi pada beberapa provinsi 

utama. Pada tahun 2024, Jawa Timur menjadi 

penyumbang produksi jagung terbesar 

dengan kontribusi sekitar 30,36% terhadap 

produksi nasional, diikuti Jawa Tengah 

sebesar 16,03%, Sumatera Utara sebesar 

9,08%, Nusa Tenggara Barat sebesar 7,99%, 

Sulawesi Selatan sebesar 7,47%, dan 

Lampung sebesar 7,32%. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa Jawa Timur tetap 

menjadi sentra utama produksi jagung 

nasional, sementara Jawa Tengah dan 

Lampung masih termasuk dalam kelompok 

provinsi dengan produksi jagung terbesar di 

Indonesia (BPS 2025).  Selain wilayah 

tersebut, produksi jagung juga berkembang 

di Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat, 

Gorontalo, Sumatera Utara, dan beberapa 

wilayah Indonesia timur karena kondisi 

agroklimat yang mendukung pertumbuhan 

tanaman jagung. 

 Persebaran jagung pakan (Zea mays L.) 

umumnya berada pada wilayah dengan 

curah hujan sedang, intensitas cahaya tinggi, 

serta lahan kering yang sesuai untuk 

budidaya jagung. Sentra produksi terbesar 

banyak berada di Pulau Jawa karena 

didukung oleh infrastruktur pertanian dan 

kedekatan dengan industri pakan ternak. 

Sementara itu, wilayah luar Jawa 

berkembang sebagai daerah perluasan 

produksi untuk mendukung ketahanan 

pangan dan kebutuhan industri pakan 

nasional. Pemerintah Indonesia juga terus 

meningkatkan produksi jagung pakan (Zea 

mays L.) domestik untuk mengurangi 

ketergantungan impor. Kementerian 
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Pertanian menyatakan bahwa sebagian besar 

jagung yang dibudidayakan di Indonesia 

merupakan jagung pakan (Zea mays L.) dan 

produksi dalam negeri diarahkan untuk 

memenuhi kebutuhan industri pakan ternak 

nasional 

 Jagung pakan (Zea mays L.) 

merupakan salah satu komoditas pangan 

strategis yang memiliki peranan penting 

dalam memenuhi kebutuhan pangan, pakan, 

dan industri di Indonesia. Peningkatan 

permintaan jagung pakan setiap tahun 

mendorong petani untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman melalui intensifikasi 

budidaya. Namun, produktivitas jagung 

pakan sering mengalami penurunan akibat 

serangan organisme pengganggu tanaman, 

khususnya hama. Salah satu hama utama 

yang saat ini menjadi ancaman serius pada 

budidaya jagung adalah ulat grayak S. 

frugiperda yang dikenal memiliki daya rusak 

tinggi serta mampu menyerang tanaman 

pada berbagai fase pertumbuhan. Kehadiran 

hama ini menyebabkan kerusakan daun, titik 

tumbuh, hingga tongkol sehingga 

berdampak langsung terhadap penurunan 

hasil panen (Ratna et al.,2024)  

 Serangan hama pada tanaman jagung 

pakan umumnya menunjukkan tingkat 

kerusakan yang berbeda pada setiap fase 

pertumbuhan tanaman. Fase vegetatif 

diketahui menjadi fase yang paling rentan 

terhadap serangan karena pada tahap ini 

jaringan tanaman masih muda dan lunak 

sehingga lebih mudah dikonsumsi oleh larva 

hama. Gejala kerusakan yang ditimbulkan 

berupa daun berlubang, robekan tidak 

beraturan, serta adanya kotoran larva pada 

pucuk tanaman. Intensitas serangan yang 

tinggi pada fase vegetatif dapat 

menyebabkan terganggunya proses 

fotosintesis dan pertumbuhan tanaman 

menjadi tidak optimal. Penelitian 

menunjukkan bahwa serangan S. frugiperda 

cenderung tinggi pada fase vegetatif dan 

akan menurun seiring bertambahnya umur 

tanaman jagung (Alpian et al., 2021). 

 Selain fase vegetatif, serangan hama 

juga dapat terjadi pada fase generatif 

meskipun tingkat kerusakannya relatif lebih 

rendah dibandingkan fase awal 

pertumbuhan. Pada fase ini hama dapat 

menyerang bagian tongkol dan biji jagung 

sehingga mempengaruhi kualitas maupun 

kuantitas hasil panen. Perbedaan tingkat 

kerusakan pada setiap fase pertumbuhan 

dipengaruhi oleh kondisi fisiologis tanaman, 

ketersediaan sumber makanan bagi hama, 

serta faktor lingkungan seperti suhu, 

kelembapan, dan pola budidaya yang 

diterapkan petani. Oleh karena itu, 

pengamatan tingkat kerusakan tanaman 

berdasarkan fase pertumbuhan sangat 

penting dilakukan sebagai dasar dalam 

menentukan strategi pengendalian hama 

yang efektif dan tepat waktu (Wilyus et al., 

2021).  
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 Kerusakan tanaman akibat serangan 

hama tidak hanya menurunkan 

produktivitas, tetapi juga menyebabkan 

kerugian ekonomi yang cukup besar bagi 

petani. Tingkat kerusakan yang tinggi dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman, 

menurunkan luas daun efektif, serta 

mengganggu pembentukan tongkol dan 

pengisian biji.  

 Berbagai penelitian terdahulu telah 

mengkaji serangan hama pada tanaman 

jagung, terutama S. frugiperda, O.  furnacalis, 

dan H. armigera. Namun, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada satu jenis 

hama, satu fase pertumbuhan tanaman, atau 

dilakukan berdasarkan kondisi wilayah 

tertentu sehingga informasi mengenai 

perbedaan tingkat kerusakan tanaman 

jagung pakan pada seluruh fase 

pertumbuhan masih tersebar dan belum 

terintegrasi secara komprehensif. Selain itu, 

kajian yang mensintesis hasil berbagai 

penelitian untuk menjelaskan pola 

perubahan tingkat kerusakan tanaman mulai 

dari fase vegetatif awal, vegetatif lanjut, 

hingga fase generatif serta implikasinya 

terhadap strategi pengendalian hama 

terpadu masih relatif terbatas. Kesenjangan 

tersebut menyebabkan belum tersedianya 

suatu kajian yang mampu memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai hubungan 

antara fase pertumbuhan tanaman, jenis 

hama dominan, dan tingkat kerusakan yang 

ditimbulkan. Oleh karena itu, artikel ini 

disusun untuk mengisi kesenjangan tersebut 

melalui sintesis berbagai hasil penelitian 

yang relevan sehingga diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif sebagai dasar 

pengembangan strategi pengendalian hama 

yang efektif dan berkelanjutan. 

 Penelitian ini menyajikan mengenai 

tingkat kerusakan tanaman jagung pakan 

akibat serangan tiga hama utama, yaitu 

Spodoptera frugiperda, Ostrinia furnacalis, 

dan Helicoverpa armigera, berdasarkan 

perbedaan fase pertumbuhan tanaman mulai 

dari vegetatif awal, vegetatif lanjut, hingga 

generatif, sehingga memberikan gambaran 

yang lebih utuh mengenai pola perubahan 

intensitas kerusakan sepanjang siklus 

pertumbuhan jagung dan dapat menjadi 

dasar ilmiah dalam penentuan strategi 

pengendalian hama terpadu yang lebih 

efektif dan tepat waktu.  

B. Metode Penelitian  

 Penyusunan artikel ini didasarkan 

pada telaah berbagai sumber ilmiah yang 

relevan, meliputi jurnal nasional dan 

internasional, buku akademik, serta hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

topik pembahasan. Setiap referensi dianalisis 

secara kritis untuk memahami konsep, teori, 

dan temuan penelitian yang telah 

berkembang, kemudian dibandingkan guna 

mengidentifikasi keterkaitan antarhasil 

penelitian dan memperkuat argumentasi 

ilmiah. Melalui penggunaan sumber pustaka 

yang sistematis dan mutakhir, artikel ini 
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menyajikan kajian teori yang logis, 

komprehensif, dan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

 Metode penelitian yang digunakan 

dalam artikel ini adalah kajian teori (literature 

review) dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Metode ini dilakukan melalui 

identifikasi, seleksi dan analisis berbagai 

literatur ilmiah yang relevan untuk 

menggambarkan secara sistematis konsep, 

temuan penelitian, serta perkembangan ilmu 

pengetahuan terkait tingkat kerusakan 

tanaman jagung pakan akibat serangan hama 

pada berbagai fase pertumbuhan. 

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan 

untuk menginterpretasikan dan 

membandingkan hasil penelitian terdahulu 

sehingga diperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai fenomena yang 

dikaji. Kajian teori dilakukan melalui 

pengumpulan berbagai sumber ilmiah yang 

relevan, seperti jurnal nasional, jurnal 

internasional, buku ilmiah, dan hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

tingkat kerusakan tanaman jagung pakan 

akibat serangan hama pada berbagai fase 

pertumbuhan. Metode kajian teori 

merupakan suatu pendekatan penelitian 

yang dilakukan dengan cara menelaah, 

menganalisis, dan menginterpretasikan 

berbagai literatur ilmiah untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif terhadap 

suatu fenomena penelitian. Menurut Fadli 

(2021), penelitian studi pustaka dilakukan 

dengan mencari serta merekonstruksi 

informasi dari berbagai sumber ilmiah untuk 

mengungkap suatu fenomena secara 

sistematis dan kontekstual.  

 Waruwu (2023) menjelaskan bahwa 

penelitian berbasis systematic literature review 

dilakukan dengan mengkaji berbagai hasil 

penelitian terdahulu secara mendalam untuk 

memperoleh pemahaman ilmiah yang 

komprehensif terhadap suatu permasalahan 

penelitian. Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif untuk memperoleh 

informasi yang komprehensif mengenai pola 

serangan hama pada tanaman jagung pakan 

di berbagai fase pertumbuhan. Kajian 

literatur tidak hanya berfungsi sebagai 

pengumpulan referensi, tetapi juga sebagai 

proses analisis kritis terhadap temuan 

penelitian sebelumnya guna memperkuat 

landasan ilmiah penelitian. Strategi pencarian 

literatur dilakukan secara sistematis melalui 

penelusuran artikel ilmiah pada basis data 

Google Scholar, Scopus, Crossref, 

ScienceDirect, dan Garuda menggunakan 

kata kunci "jagung pakan", "Spodoptera 

frugiperda", "Ostrinia furnacalis", "Helicoverpa 

armigera", "tingkat kerusakan tanaman", dan 

"fase pertumbuhan jagung". Literatur yang 

dipilih merupakan publikasi yang relevan, 

diprioritaskan terbit dalam lima tahun 

terakhir, tersedia dalam teks lengkap, serta 

memiliki keterkaitan langsung dengan tujuan 

penelitian. Seluruh literatur kemudian 

diseleksi berdasarkan kesesuaian topik, 
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kualitas sumber, dan kontribusinya terhadap 

pembahasan artikel. 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Hasil penelitian membahas tentang 

jenis dan tingkat kerusakan tanaman akibat 

serangan hama pada berbagai fase 

pertumbuhan jagung pakan yang 

menunjukkan adanya perbedaan intensitas 

serangan dan tingkat kerusakan tanaman 

pada setiap fase pertumbuhan. Ostrinia 

furnacalisPerbedaan tersebut dipengaruhi 

oleh kondisi morfologi tanaman, 

ketersediaan sumber pakan bagi hama, serta 

kemampuan tanaman dalam merespons 

serangan organisme pengganggu. Pada fase 

vegetatif, tanaman jagung umumnya lebih 

rentan mengalami kerusakan karena jaringan 

tanaman masih muda dan aktif mengalami 

pertumbuhan, sedangkan pada fase generatif 

tingkat serangan cenderung mengalami 

perubahan seiring dengan perkembangan 

struktur tanaman. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini disajikan untuk 

menggambarkan pola serangan hama, 

tingkat kerusakan tanaman, serta hubungan 

antara fase pertumbuhan jagung dengan 

intensitas serangan hama. 

Hama Utama pada Tanaman Jagung 

Pakan (Zea mays L.) 

1. Ulat Grayak (Spodoptera frugiperda) 

Serangan hama ulat grayak S. frugiperda 

pada tanaman jagung merupakan salah satu 

permasalahan utama dalam budidaya jagung 

karena hama ini mampu menyerang tanaman 

sejak fase awal pertumbuhan hingga fase 

generatif. Larva S. frugiperda dikenal sebagai 

hama yang bersifat polifag dan memiliki 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

kondisi lingkungan sehingga penyebarannya 

berlangsung sangat cepat pada berbagai 

daerah sentra produksi jagung. Serangan 

hama ini umumnya dimulai pada fase 

vegetatif dengan gejala berupa adanya 

lubang pada daun, daun menggulung, serta 

terdapat kotoran larva menyerupai serbuk 

gergaji pada bagian pucuk tanaman. Larva 

muda memakan jaringan epidermis daun, 

sedangkan larva instar lanjut mampu 

merusak helaian daun hingga titik tumbuh 

tanaman jagung. Akibatnya, pertumbuhan 

tanaman menjadi terhambat dan pada 

tingkat serangan berat dapat menyebabkan 

tanaman gagal membentuk tongkol secara 

optimal. Menurut Alpian et al. (2021), 

intensitas serangan S. frugiperda pada fase 

vegetatif tergolong tinggi karena larva 

menyerang bagian pucuk dan titik tumbuh 

tanaman sehingga menyebabkan 

pertumbuhan tanaman jagung menjadi 

terganggu.  

Pada fase vegetatif, serangan S. 

frugiperda lebih dominan terjadi karena 

jaringan tanaman masih muda dan memiliki 

kandungan nutrisi yang tinggi sehingga lebih 

disukai oleh larva. Gejala serangan biasanya 

ditandai dengan adanya lubang tidak 

beraturan pada daun muda serta kerusakan 

pada bagian whorl atau pucuk tanaman. 
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Larva aktif bersembunyi pada bagian pucuk 

pada siang hari dan mulai memakan jaringan 

daun pada malam hari. Tingkat kerusakan 

yang ditimbulkan dapat meningkat seiring 

bertambahnya umur larva. Penelitian Wilyus 

et al. (2022) menunjukkan bahwa intensitas 

serangan S. frugiperda diamati mulai fase V3 

hingga fase generatif dan tingkat kerusakan 

tertinggi terjadi pada fase awal pertumbuhan 

tanaman jagung. Kerusakan daun akibat 

serangan larva dapat mengurangi luas 

permukaan fotosintesis sehingga 

memengaruhi proses pembentukan biomassa 

tanaman. Selain itu, serangan berat juga 

menyebabkan daun tanaman tampak sobek 

memanjang dan hanya menyisakan tulang 

daun. 

Serangan S. frugiperda tidak hanya 

terjadi pada fase vegetatif, tetapi juga dapat 

berlanjut hingga fase generatif tanaman 

jagung. Pada fase ini, larva dapat menyerang 

tongkol muda, rambut jagung, dan biji yang 

sedang berkembang sehingga menurunkan 

kualitas maupun kuantitas hasil panen. 

Menurut Pratama et al. (2020), serangan pada 

fase generatif tetap berpotensi menimbulkan 

kerugian ekonomi karena larva mampu 

merusak tongkol jagung yang sedang 

terbentuk. Namun demikian, intensitas 

serangan pada fase generatif cenderung lebih 

rendah dibandingkan fase vegetatif karena 

struktur tanaman yang semakin keras 

menyebabkan larva lebih sulit merusak 

jaringan tanaman. Penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa tingkat serangan dapat 

dipengaruhi oleh umur tanaman, varietas 

jagung, serta teknik budidaya yang 

diterapkan petani.  

Selain menyebabkan kerusakan fisik 

pada tanaman, keberadaan S. frugiperda juga 

berdampak terhadap penurunan 

produktivitas jagung. Larva yang menyerang 

titik tumbuh dapat menyebabkan tanaman 

mengalami pertumbuhan abnormal bahkan 

mati pada fase awal pertumbuhan. 

Damayanti et al. (2023) menjelaskan bahwa S. 

frugiperda merupakan hama invasif yang 

menyerang titik tumbuh tanaman jagung dan 

menjadi salah satu faktor penghambat 

peningkatan produksi jagung di berbagai 

daerah. Tingkat kerusakan yang tinggi dapat 

menyebabkan kehilangan hasil yang 

signifikan apabila pengendalian tidak 

dilakukan secara tepat. Oleh karena itu, 

pengamatan intensitas serangan pada setiap 

fase pertumbuhan tanaman sangat penting 

dilakukan sebagai dasar dalam menentukan 

strategi pengendalian yang efektif dan tepat 

waktu.  

Berbagai penelitian dalam lima tahun 

terakhir menunjukkan bahwa perkembangan 

populasi S. frugiperda sangat dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan, varietas tanaman, 

serta pola budidaya yang diterapkan. 

Tanaman jagung yang ditanam secara 

monokultur dengan kerapatan tinggi 

cenderung lebih rentan mengalami serangan 

karena menyediakan sumber makanan yang 
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melimpah bagi larva. Selain itu, kondisi suhu 

dan kelembapan yang sesuai juga 

mendukung perkembangan telur hingga 

larva menjadi lebih cepat. Sukmasari et al. 

(2023) menyatakan bahwa perbedaan varietas 

jagung memengaruhi tingkat intensitas 

serangan ulat grayak, karena setiap varietas 

memiliki tingkat ketahanan yang berbeda 

terhadap serangan hama. Oleh sebab itu, 

penggunaan varietas tahan, pengamatan 

rutin di lapangan, serta pengendalian 

terpadu menjadi langkah penting dalam 

menekan perkembangan populasi S. 

frugiperda pada tanaman jagung. 

2. Penggerek Batang (Ostrinia furnacalis) 

Selain ulat grayak S. frugiperda, hama 

penggerek batang juga menjadi salah satu 

organisme pengganggu utama pada tanaman 

jagung karena mampu menyebabkan 

kerusakan pada bagian batang dan jaringan 

pembuluh tanaman. Hama penggerek batang 

jagung umumnya berasal dari spesies O. 

furnacalis yang menyerang tanaman sejak fase 

vegetatif hingga generatif. Larva hama ini 

masuk ke dalam batang tanaman dengan 

cara menggerek jaringan batang sehingga 

menghambat proses translokasi air dan unsur 

hara. Gejala serangan awal biasanya ditandai 

dengan adanya lubang kecil pada batang, 

terdapat serbuk gerekan di sekitar lubang, 

serta tanaman tampak layu akibat 

terganggunya sistem pengangkutan nutrisi. 

Menurut penelitian Kurniawan et al. (2021), 

serangan penggerek batang menyebabkan 

kerusakan jaringan internal tanaman 

sehingga pertumbuhan tanaman jagung 

menjadi tidak optimal dan berpotensi 

menurunkan hasil panen secara signifikan. 

Larva penggerek batang menyerang 

dengan cara melubangi bagian batang dan 

membentuk terowongan di dalam jaringan 

tanaman. Aktivitas gerekan tersebut 

menyebabkan batang menjadi rapuh dan 

mudah patah terutama pada kondisi angin 

kencang atau saat tanaman mulai memasuki 

fase pembentukan tongkol. Pada fase 

vegetatif, larva lebih banyak menyerang 

batang muda dan titik tumbuh tanaman 

sehingga dapat menyebabkan tanaman 

mengalami gejala dead heart atau matinya 

pucuk tanaman. Sementara itu, pada fase 

generatif larva dapat menyerang bagian 

tongkol dan tangkai tongkol sehingga 

memengaruhi proses pembentukan biji 

jagung. Menurut hasil penelitian Sari et al. 

(2022), intensitas serangan penggerek batang 

cenderung meningkat pada kondisi 

pertanaman yang memiliki kelembapan 

tinggi dan sanitasi lahan yang kurang baik 

karena kondisi tersebut mendukung 

perkembangan larva dan keberlangsungan 

siklus hidup hama 

Kerusakan akibat serangan penggerek 

batang tidak hanya memengaruhi kondisi 

fisik tanaman, tetapi juga berdampak 

langsung terhadap penurunan produktivitas 

jagung. Tanaman yang terserang berat 

biasanya mengalami pertumbuhan 
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terhambat, ukuran tongkol lebih kecil, serta 

pengisian biji tidak sempurna. Pada tingkat 

serangan tinggi, batang tanaman dapat patah 

sebelum masa panen sehingga menyebabkan 

kehilangan hasil yang cukup besar. Penelitian 

dari Prabowo et al. (2023) menunjukkan 

bahwa serangan penggerek batang dapat 

menurunkan produksi jagung karena larva 

merusak jaringan pembuluh tanaman yang 

berperan penting dalam distribusi hasil 

fotosintesis menuju tongkol. Oleh sebab itu, 

pengamatan intensitas serangan penggerek 

batang perlu dilakukan secara rutin agar 

tindakan pengendalian dapat dilakukan lebih 

cepat dan tepat sasaran. 

Perkembangan populasi penggerek 

batang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lingkungan seperti suhu, kelembapan, pola 

tanam, dan keberadaan sisa tanaman di 

lahan. Pertanaman jagung yang dilakukan 

secara terus menerus tanpa rotasi tanaman 

cenderung memiliki tingkat serangan lebih 

tinggi karena menyediakan sumber inang 

yang tersedia sepanjang waktu. Selain itu, 

keberadaan sisa batang tanaman jagung 

setelah panen dapat menjadi tempat 

berkembangnya larva dan pupa penggerek 

batang. Menurut Rahmawati et al. (2024), 

pengendalian terpadu melalui sanitasi lahan, 

penggunaan varietas toleran, serta 

pengamatan populasi secara berkala menjadi 

langkah yang efektif untuk menekan 

perkembangan hama penggerek batang pada 

tanaman jagung. 

4. Ulat Tongkol (Helicoverpa armigera) 

Hama ulat tongkol merupakan salah 

satu hama penting pada tanaman jagung 

yang menyerang bagian tongkol dan biji 

jagung sehingga dapat menurunkan kualitas 

maupun kuantitas hasil panen. Hama ini 

umumnya berasal dari spesies Helicoverpa 

armigera yang menyerang tanaman pada fase 

generatif, terutama saat pembentukan 

tongkol dan pengisian biji. Larva menyerang 

dengan cara masuk melalui ujung tongkol 

kemudian memakan biji jagung yang masih 

muda. Gejala serangan ditandai dengan 

adanya lubang pada ujung tongkol, rambut 

jagung yang rusak, serta terdapat kotoran 

larva pada bagian dalam tongkol. Menurut 

penelitian Fauziah et al. (2021), serangan ulat 

tongkol menyebabkan kerusakan langsung 

pada biji jagung sehingga menurunkan mutu 

hasil panen dan meningkatkan risiko 

serangan patogen sekunder pada tongkol 

jagung.  

Larva H. armigera memiliki kemampuan 

makan yang tinggi dan aktif menyerang pada 

malam hari. Pada stadia larva lanjut, 

kerusakan yang ditimbulkan menjadi lebih 

berat karena larva memakan biji jagung 

dalam jumlah lebih banyak. Serangan 

biasanya dimulai ketika tanaman memasuki 

fase pembungaan hingga pengisian biji. 

Selain merusak biji, aktivitas larva juga 

menyebabkan tongkol menjadi lembap dan 

rentan terserang jamur. Penelitian Putra et al. 

(2022) menjelaskan bahwa serangan ulat 
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tongkol dapat menyebabkan penurunan 

kualitas tongkol karena biji menjadi 

berlubang, busuk, dan tidak berkembang 

secara sempurna. Tingkat kerusakan yang 

tinggi umumnya terjadi pada pertanaman 

jagung dengan kondisi lingkungan yang 

lembap dan sanitasi lahan yang kurang baik. 

Serangan ulat tongkol berpengaruh 

langsung terhadap hasil produksi jagung 

karena bagian yang diserang merupakan 

organ generatif tanaman. Kerusakan pada 

tongkol menyebabkan proses pengisian biji 

terganggu sehingga bobot tongkol menurun. 

Pada tingkat serangan berat, sebagian besar 

biji jagung tidak dapat dipanen karena 

mengalami kerusakan fisik dan pembusukan. 

Menurut hasil penelitian Hidayat et al. 

(2023), intensitas serangan H. armigera yang 

tinggi dapat menyebabkan kehilangan hasil 

panen jagung secara signifikan terutama 

pada musim dengan kelembapan udara 

tinggi. Oleh sebab itu, pengamatan terhadap 

populasi dan intensitas serangan ulat tongkol 

sangat penting dilakukan pada fase generatif 

tanaman jagung. 

Perkembangan populasi ulat tongkol 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti 

suhu, kelembapan, curah hujan, serta 

keberadaan tanaman inang di sekitar lahan 

pertanaman. Tanaman jagung yang ditanam 

secara terus menerus tanpa rotasi tanaman 

cenderung memiliki risiko serangan lebih 

tinggi karena mendukung keberlangsungan 

siklus hidup hama. Selain itu, keberadaan 

gulma dan sisa tanaman setelah panen juga 

dapat menjadi tempat berkembangnya larva 

maupun pupa ulat tongkol. Menurut 

Rahman et al. (2024), pengendalian ulat 

tongkol dapat dilakukan melalui pendekatan 

pengendalian terpadu seperti sanitasi lahan, 

penggunaan varietas toleran, pemanfaatan 

musuh alami, dan pengamatan rutin pada 

fase pembentukan tongkol agar populasi 

hama dapat ditekan sebelum mencapai 

ambang ekonomi. 

Tingkat Kerusakan Pada Fase Vegetatif 

Awal 

Fase vegetatif awal merupakan fase 

pertumbuhan tanaman jagung yang paling 

rentan terhadap serangan hama karena 

jaringan tanaman masih muda, lunak, dan 

aktif mengalami pertumbuhan. Pada fase ini, 

tanaman jagung umumnya berada pada 

umur 1 sampai 4 minggu setelah tanam 

dengan kondisi daun dan titik tumbuh yang 

masih mudah diserang oleh berbagai jenis 

hama seperti ulat grayak S. frugiperda, 

penggerek batang O. furnacalis, dan ulat 

tongkol pada awal pembentukan organ 

generatif. Tingkat kerusakan yang terjadi 

pada fase vegetatif awal biasanya lebih tinggi 

dibandingkan fase pertumbuhan lainnya 

karena kerusakan pada titik tumbuh dapat 

menghambat perkembangan tanaman secara 

keseluruhan. Menurut penelitian Pu’u dan 

Mutiara (2021), serangan S. frugiperda pada 

fase vegetatif awal menyebabkan daun 

tanaman berlubang, pucuk tanaman rusak, 
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serta menghambat pertumbuhan tanaman 

jagung akibat terganggunya proses 

fotosintesis. 

Kerusakan pada fase vegetatif awal 

ditandai dengan adanya gejala berupa 

lubang kecil hingga besar pada daun, daun 

menggulung, serta adanya kotoran larva 

pada bagian pucuk tanaman. Pada tingkat 

serangan berat, larva dapat merusak titik 

tumbuh sehingga tanaman mengalami gejala 

dead heart atau matinya pucuk tanaman. 

Kondisi tersebut menyebabkan pertumbuhan 

tanaman menjadi abnormal dan berpotensi 

menurunkan produktivitas tanaman jagung. 

Penelitian Wilyus et al. (2022) menunjukkan 

bahwa intensitas serangan S. frugiperda 

tertinggi terjadi pada fase vegetatif awal 

karena pada fase tersebut daun muda 

memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi 

dan lebih disukai oleh larva. 

Selain ulat grayak, hama penggerek 

batang juga berkontribusi terhadap tingkat 

kerusakan pada fase vegetatif awal. Larva 

penggerek batang menyerang dengan cara 

masuk ke dalam batang tanaman dan 

membentuk lubang gerekan pada jaringan 

batang muda. Serangan tersebut 

menyebabkan terganggunya sistem 

transportasi air dan unsur hara sehingga 

tanaman tampak layu dan pertumbuhannya 

terhambat. Menurut Kurniawan et al. (2021), 

serangan penggerek batang pada fase 

vegetatif dapat menyebabkan tanaman 

mudah rebah dan mengalami penurunan 

pertumbuhan akibat kerusakan jaringan 

pembuluh tanaman. 

Tingkat kerusakan tanaman pada fase 

vegetatif awal juga dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan seperti suhu, kelembapan, curah 

hujan, serta pola budidaya yang diterapkan. 

Pertanaman jagung dengan sanitasi lahan 

yang kurang baik dan penanaman secara 

terus menerus cenderung memiliki tingkat 

serangan hama yang lebih tinggi karena 

mendukung perkembangan populasi hama. 

Selain itu, keberadaan gulma di sekitar 

pertanaman dapat menjadi tempat 

berlindung dan sumber makanan alternatif 

bagi hama sebelum menyerang tanaman 

jagung. Menurut Syafria et al. (2023), 

distribusi dan tingkat serangan S. frugiperda 

meningkat pada pertanaman jagung dengan 

kondisi lingkungan yang mendukung 

perkembangan larva dan ketersediaan 

tanaman inang yang melimpah. 

Kerusakan yang terjadi pada fase 

vegetatif awal berpengaruh besar terhadap 

pertumbuhan tanaman pada fase berikutnya. 

Tanaman yang mengalami serangan berat 

pada fase awal umumnya memiliki tinggi 

tanaman yang lebih rendah, jumlah daun 

yang sedikit, serta pembentukan tongkol 

yang tidak optimal. Oleh sebab itu, 

pengamatan intensitas serangan dan tingkat 

kerusakan pada fase vegetatif awal sangat 

penting dilakukan sebagai dasar dalam 

menentukan tindakan pengendalian yang 
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tepat sehingga kerugian hasil panen dapat 

diminimalkan. 

Tingkat Kerusakan pada Fase Vegetatif 

Lanjut 

Fase vegetatif lanjut pada tanaman 

jagung merupakan fase pertumbuhan setelah 

fase vegetatif awal, yaitu ketika tanaman 

mulai mengalami pertambahan tinggi 

batang, jumlah daun, dan pembentukan 

struktur tanaman yang lebih kompleks. Pada 

fase ini, tanaman jagung umumnya berada 

pada stadia V6 hingga sebelum pembentukan 

bunga jantan. Tingkat kerusakan tanaman 

pada fase vegetatif lanjut masih tergolong 

tinggi karena daun dan batang tanaman tetap 

menjadi sumber makanan utama bagi 

berbagai jenis hama, terutama ulat grayak S. 

frugiperda dan penggerek batang O. furnacalis. 

Serangan hama pada fase ini menyebabkan 

penurunan luas daun efektif sehingga proses 

fotosintesis tanaman terganggu dan 

berdampak terhadap pembentukan tongkol 

pada fase berikutnya. Penelitian Wilyus et al. 

(2022) menunjukkan bahwa intensitas 

serangan S. frugiperda masih ditemukan 

cukup tinggi pada fase V6 sampai V12 karena 

larva aktif menyerang daun muda yang baru 

membuka dan bagian pucuk tanaman.  

Kerusakan tanaman pada fase vegetatif 

lanjut umumnya ditandai dengan adanya 

lubang memanjang pada daun, daun robek 

tidak beraturan, serta terdapat kotoran larva 

pada bagian pucuk tanaman. Pada serangan 

berat, sebagian helaian daun hanya 

menyisakan tulang daun akibat aktivitas 

makan larva yang tinggi. Selain itu, larva S. 

frugiperda juga menyerang titik tumbuh 

tanaman sehingga menyebabkan 

pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. 

Menurut Sholihat et al. (2021), tingkat 

kerusakan beberapa varietas jagung akibat 

serangan ulat grayak pada fase vegetatif 

lanjut menunjukkan persentase kerusakan 

yang berbeda pada setiap varietas, dengan 

tingkat kerusakan tertinggi mencapai 49,13% 

pada varietas yang rentan terhadap serangan 

hama. Perbedaan tingkat kerusakan tersebut 

dipengaruhi oleh karakter morfologi 

tanaman dan tingkat ketahanan varietas 

terhadap serangan larva.  

Selain dipengaruhi oleh varietas 

tanaman, tingkat kerusakan pada fase 

vegetatif lanjut juga dipengaruhi oleh kondisi 

nutrisi tanaman dan lingkungan 

pertumbuhan. Tanaman jagung dengan 

kondisi nutrisi yang kurang optimal 

cenderung lebih mudah mengalami 

kerusakan akibat serangan larva karena 

kemampuan tanaman dalam membentuk 

mekanisme pertahanan menjadi lebih 

rendah. Mason et al. (2022) menjelaskan 

bahwa kondisi nutrisi tanaman 

memengaruhi respons pertahanan tanaman 

jagung terhadap serangan S. frugiperda, 

dimana tanaman dengan ketahanan rendah 

mengalami kerusakan daun lebih besar 

dibandingkan tanaman yang memiliki sistem 

pertahanan lebih baik.  
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Pada fase vegetatif lanjut, hama 

penggerek batang juga mulai menunjukkan 

intensitas serangan yang meningkat. Larva 

menyerang bagian batang dengan membuat 

lubang gerekan dan membentuk terowongan 

di dalam jaringan batang tanaman. 

Kerusakan tersebut menyebabkan 

terganggunya distribusi air dan unsur hara 

sehingga tanaman tampak layu dan mudah 

rebah. Serangan penggerek batang yang 

terjadi secara bersamaan dengan ulat grayak 

dapat memperparah tingkat kerusakan 

tanaman jagung karena kedua hama 

menyerang organ tanaman yang berbeda 

namun saling memengaruhi pertumbuhan 

tanaman secara keseluruhan. Kondisi 

lingkungan seperti suhu tinggi, kelembapan 

udara, dan pertanaman jagung yang 

dilakukan secara terus menerus tanpa rotasi 

tanaman juga mendukung perkembangan 

populasi hama pada fase ini. Afandhi et al. 

(2022) menyatakan bahwa invasi S. frugiperda 

pada pertanaman jagung menyebabkan 

peningkatan area kerusakan daun yang 

cukup luas pada beberapa wilayah 

pertanaman jagung di Indonesia.  

Tingkat kerusakan pada fase vegetatif 

lanjut sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan tongkol dan produktivitas 

tanaman jagung. Tanaman yang mengalami 

kerusakan berat pada daun dan batang 

umumnya memiliki pertumbuhan yang tidak 

optimal, ukuran tongkol lebih kecil, dan 

pengisian biji yang kurang sempurna. Oleh 

karena itu, pengamatan intensitas serangan 

hama pada fase vegetatif lanjut perlu 

dilakukan secara rutin agar tindakan 

pengendalian dapat diterapkan sebelum 

populasi hama mencapai ambang ekonomi 

dan menyebabkan kerugian hasil yang lebih 

besar. 

Tingkat Kerusakan pada Fase Generatif 

Fase generatif merupakan fase penting 

dalam pertumbuhan tanaman jagung karena 

pada fase ini tanaman mulai memasuki 

proses pembungaan, pembentukan tongkol, 

pengisian biji, hingga pemasakan tongkol. 

Kerusakan tanaman pada fase generatif 

memiliki pengaruh langsung terhadap 

kualitas dan kuantitas hasil panen karena 

organ tanaman yang diserang merupakan 

bagian reproduktif yang menentukan 

pembentukan hasil. Pada fase ini, beberapa 

jenis hama utama yang sering ditemukan 

pada tanaman jagung yaitu ulat grayak S. 

frugiperda, penggerek batang O. furnacalis, 

dan ulat tongkol H. armigera. Intensitas 

serangan hama pada fase generatif umumnya 

menyebabkan penurunan bobot tongkol, 

kerusakan biji, gangguan pengisian biji, serta 

peningkatan serangan patogen sekunder 

pada tongkol jagung. Menurut Damayanti et 

al. (2023), S. frugiperda tetap mampu 

menyerang tanaman jagung hingga fase 

generatif dengan gejala kerusakan berupa 

rusaknya daun bagian atas, bunga jantan, 

dan bagian tongkol muda sehingga 

memengaruhi produktivitas tanaman jagung.  
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Pada fase generatif, serangan ulat 

grayak S. frugiperda umumnya tidak lagi 

terfokus pada daun muda seperti pada fase 

vegetatif, tetapi mulai menyerang bagian 

bunga jantan, kelobot, dan tongkol jagung 

yang sedang berkembang. Larva instar lanjut 

memiliki kemampuan makan yang lebih 

tinggi sehingga kerusakan yang ditimbulkan 

menjadi lebih berat. Aktivitas makan larva 

menyebabkan tongkol mengalami luka 

terbuka yang kemudian memicu masuknya 

cendawan dan bakteri penyebab busuk 

tongkol. Selain itu, kerusakan pada daun 

bagian atas juga menyebabkan proses 

fotosintesis tanaman terganggu sehingga 

distribusi fotosintat menuju biji menjadi tidak 

optimal. Penelitian Apriyadi et al. (2023) 

menunjukkan bahwa tingginya intensitas 

serangan S. frugiperda pada pertanaman 

jagung dipengaruhi oleh umur tanaman, 

varietas, dan kondisi lingkungan yang 

mendukung perkembangan larva. Serangan 

yang terus berlangsung hingga fase generatif 

dapat meningkatkan kehilangan hasil panen 

secara signifikan.  

Selain ulat grayak, hama ulat tongkol H. 

armigera menjadi salah satu penyebab utama 

kerusakan pada fase generatif tanaman 

jagung. Hama ini menyerang bagian tongkol 

dengan cara masuk melalui ujung tongkol 

dan memakan biji jagung yang masih muda. 

Gejala serangan ditandai dengan adanya 

lubang pada tongkol, rambut jagung yang 

rusak, serta adanya kotoran larva pada 

bagian dalam tongkol. Kerusakan akibat 

serangan ulat tongkol menyebabkan biji 

jagung menjadi berlubang, busuk, dan tidak 

berkembang sempurna. Menurut penelitian 

Sári Barnácz et al. (2023), kerusakan tongkol 

akibat H. armigera menyebabkan penurunan 

kualitas tongkol jagung dan berpengaruh 

langsung terhadap nilai ekonomis hasil 

panen. Kerusakan tongkol yang tinggi juga 

meningkatkan potensi serangan jamur 

penyebab mikotoksin pada biji jagung 

sehingga menurunkan mutu hasil produksi.  

Hama penggerek batang O. furnacalis 

juga masih aktif menyerang pada fase 

generatif dengan tingkat kerusakan yang 

cukup serius. Larva menyerang batang dan 

tangkai tongkol dengan membentuk lubang 

gerekan di dalam jaringan tanaman. 

Akibatnya, distribusi air dan hasil 

fotosintesis menuju tongkol menjadi 

terganggu sehingga pengisian biji tidak 

berlangsung optimal. Pada tingkat serangan 

berat, batang tanaman menjadi rapuh dan 

mudah patah terutama saat tanaman 

memasuki fase pengisian tongkol. Penelitian 

Ginting et al. (2023) menunjukkan bahwa 

serangan O. furnacalis pada fase generatif 

menyebabkan peningkatan kerusakan 

tongkol dan penurunan hasil panen jagung 

pada berbagai ketinggian tempat. Tingkat 

kerusakan tersebut dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan, kelembapan udara, serta 

keberadaan tanaman inang di sekitar lahan 

pertanaman.   
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Tingkat kerusakan pada fase generatif 

juga dipengaruhi oleh faktor budidaya dan 

kondisi agroekosistem. Pertanaman jagung 

yang ditanam secara monokultur dan terus 

menerus tanpa rotasi tanaman cenderung 

memiliki populasi hama lebih tinggi karena 

tersedianya sumber makanan sepanjang 

musim tanam. Selain itu, keberadaan gulma 

dan sisa tanaman setelah panen dapat 

menjadi tempat berlindung bagi larva 

maupun pupa hama. Faktor suhu dan 

kelembapan yang tinggi juga mendukung 

perkembangan populasi hama sehingga 

intensitas serangan meningkat pada fase 

generatif. Syafria et al. (2023) menjelaskan 

bahwa perbedaan umur tanaman, varietas 

jagung, dan teknik budidaya menjadi faktor 

utama yang memengaruhi tingkat serangan 

S. frugiperda pada pertanaman jagung di 

lapangan.  

Kerusakan pada fase generatif 

memberikan dampak ekonomi yang lebih 

besar dibandingkan fase vegetatif karena 

kerusakan terjadi pada organ hasil tanaman. 

Tongkol yang rusak menyebabkan 

penurunan bobot panen, kualitas biji 

menurun, dan persentase biji layak jual 

menjadi lebih rendah. Pada tingkat serangan 

berat, kehilangan hasil dapat meningkat 

akibat tongkol mengalami pembusukan dan 

pengisian biji tidak sempurna. Oleh karena 

itu, pengamatan intensitas serangan hama 

pada fase generatif sangat penting dilakukan 

sebagai dasar dalam menentukan strategi 

pengendalian yang tepat agar kerugian hasil 

panen dapat ditekan seminimal mungkin. 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, 

tingkat kerusakan tanaman jagung pakan 

akibat serangan hama berbeda pada setiap 

fase pertumbuhan tanaman. Fase vegetatif 

awal merupakan fase yang paling rentan 

karena jaringan tanaman masih muda 

sehingga lebih mudah diserang, terutama 

oleh ulat grayak (S. frugiperda). Pada fase 

vegetatif lanjut, serangan hama masih 

menyebabkan kerusakan yang cukup tinggi 

pada daun dan batang yang berpengaruh 

terhadap proses fotosintesis serta 

pembentukan tongkol. Sementara itu, pada 

fase generatif, kerusakan lebih banyak terjadi 

pada organ reproduktif seperti tongkol dan 

biji akibat serangan ulat tongkol (H. armigera) 

dan penggerek batang (O.  furnacalis), yang 

berdampak langsung terhadap penurunan 

kualitas dan kuantitas hasil panen. Oleh 

karena itu, pengamatan intensitas serangan 

hama berdasarkan fase pertumbuhan 

tanaman sangat penting dilakukan sebagai 

dasar dalam penerapan pengendalian hama 

terpadu secara tepat waktu, sehingga 

kehilangan hasil dapat ditekan dan 

produktivitas jagung pakan dapat 

ditingkatkan secara berkelanjutan. 
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